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INTISARI

Latar Belakang Nanas (Ananas commosus) mengandung enzim bromealin
yang mempunyai sifat meningkatkan kontraksi uterus, mempengaruhi respon
gangguan pertumbuhan, malformasi hingga kematian intrauterin.

Tujuan Penelitian Mengetahui pengaruh pemberian ekstrak buah nanas
muda terhadap penurunan jumlah fetus pada mencit hamil.

Metode Penelitian metode yang digunakan eksperimental. Penelitian ini
menggunakan 24 ekor mencit yang dibagi menjadi 4 kelompok perlakuan, tiap
kelompok 6 ekor mencit. Ekstrak buah nanas muda diberikan per oral dengan
dosis 0,02 mg/0,1 ml/10 gBB, dosis 0,04 mg/0,1 ml/10 gBB, dosis 0,08 mg/0,1
ml/10 gBB. Pembedahan dilakukan pada hari ke-18 kehamilan lalu dianalisis
jumlah fetus mencit. Analisis hasil menggunakan One Way Anova (p<0,05) serta
uji Post Hoc LSD.

Hasil Terdapat penurunan jumlah fetus (p<0,05) mencit yang diberikan
ekstrak buah nanas muda. Terdapat kelainan malformasi pada ferus mencit. Uji
didapatkan nilai p value = 0,00 (p<0,05) serta uji LSD dengan nilai (p<0,05).

Simpulan Ekstak buah nanas muda menimbulkan menurunnya jumlah
fetus mencit

Kata Kunci:

Xiii
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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Kehamilan ditentukan Embrio tahap blastokista merupakan tahap yang
paling rentan dalam perkembangan embrio. Pada tahapan ini, embrio belum
mengalami implantasi. Bagian Inner Cell Mass (ICM) merupakan bagian
pada embrio tahap blastokista yang paling rentan terhadap suatu teratogen
(Kola & Folb, 2015). Apabila perkembangan embrio dalam masa sebelum
implantasi terdapat faktor dari senyawa toksik, maka dapat mengakibatkan
embrio mengalami kecacatan hingga kematian tergantung dari derajat
terpaparnya senyawa toksik tersebut (Nagao, 1986 dalam Priyandoko,
2015). Buah nanas (Ananas comosus) banyak mengandung zat gizi antara
lain vitamin A, kalsium, fosfor, magnesium, besi, natrium, kalium,
dekstrosa, sukrosa (gula tebu), serta enzim bromelin (bromelain) yang
merupakan 95%- campuran protease sistein, yang dapat menghidrolisis
protein (proteolisis) dan tahan terhadap panas. Selama ini buah nanas muda
dianggap dapat mencegah kehamilan sehingga sering digunakan untuk
mengatasi haid yang terlambat dan berpotensi sebagai abortivum (Setyawati
& Yulihastuti, 2011).

Ekstrak buah nanas muda banyak mengandung enzim bromelin.
Bromelin merupakan unsur pokok dari nanas yang penting dan berguna
dalam bidang farmasi dan makanan. Fungsi bromelin mirip dengan papain

dan fisin, sebagai pemecah protein. Enzim bromelin sering pula



dimanfaatkan sebagai bahan kontrasepsi KB untuk memperjarang
kehamilan. Akan tetapi, sampai saat ini belum ada penelitian klinis yang
membuktikan hal tersebut. Menurut penelitian Silaban dan Rahmanisa,
(2016) yang dilakukan terhadap mencit hamil menunjukan aktivitas enzim
bromelin pada ekstrak buah nanas muda bersifat teratogenik pada fetus.
Enzim bromelin dapat menyebabkan kelainan pembentukan organ secara
morfologi dan menimbulkan pendarahan. Menurut penelitian muloto bahwa
pemberian ekstrak nanas sebanyak 0,2 ml pada hewan coba mencit dapat
menyebabkan kematian fetus pada umur kehamilan 2-4 hari yang didasari
akibat adanya kontraksi rahim (Muflihah, 2019).

Banyak varietas nanas (Pineapple, Ananas comosus L) yang termasuk
dalam family bromeliaseae mengandung -enzim  proteolitik yang disebut
bromelin. Enzim ini menguraikan protein dengan jalan memutuskan ikatan
peptida dan menghasilkan protein yang lebih sederhana. Enzim bromelin
terdapat dalam semua jaringan tanaman nanas. Sekitar setengah dari protein
dalam nanas mengandung protease bromelin. Di antara berbagai jenis buah,
nanas merupakan sumber protease dengan konsentrasi tinggi dalam buah
yang masak. Bromelin telah diketahui fungsinya semenjak 1876. Bromelin
mulai diperkenalkan sebagai agen terapi dimulai dari tahun 1957, oleh
heinicke dan Gortner saat menemukan konsentrasi bromelin yang tinggi
pada stem nanas. Komponen utama dari protease bromelin adalah fraksi
proteolitik sulfhidril. Selain itu juga terdiri dari peroksidase, asam fosfat dan

beberapa inhibitor protease lainnya. Aktivitas enzim bromelin dipengaruhi



oleh kematangan buah, pH, konsentrasi dan waktu. Aktivitas bromelin buah
nanas muda yang berumur 1,5 bulan — 2,5 bulan lebih tinggi daripada buah
yang tua yang berumur 6 bulan. Buah yang masak menunjukkan pH 3,0-3,5
dan pada suasana asam, enzim bromelin terdenaturasi dan mengalami
perubahan konformasi struktur sehingga keaktifannya berkurang (Setyawati
& Yulihastuti, 2011).

Nanas diduga dapat berpengaruh buruk pada masa kehamilan karena
dapat mengganggu kehamilan yaitu persalinan premature hingga abortus.
Ekstrak buah nanas muda banyak mengandung enzim bromelin. Bromelin
merupakan unsur pokok dari nanas yang penting dan berguna dalam bidang
farmasi dan makanan. Fungsi bromelin mirip dengan papain dan fisin,
sebagal pemecah protein. Enzim bromelin

sering pula dimanfaatkan sebagai bahan kontrasepsi KB untuk
memperjarang kehamilan (Silaban & Rahmanisa, 2016). Oleh karena itu,
diduga jika mengkonsumsi buah nanas, terutama nanas muda oleh ibu yang
hamil dapat mempengaruhi kontraksi pada uterus. Ditinjau dari beberapa
penelitian bahwa nanas adalah salah satu tanaman yang dipercaya
mempunyai pengaruh terhadap kehamilan serta persalinan. Konsumsi buah
nanas yang banyak dapat berperan dalam kelahiran premature dan kelahiran
belum cukup bulan. Nanas sendiri mengandung enzim bromelin yang
merangsang produksi prostaglandin, sehingga jika terjadi peningktana
prostaglandin dapat menyebabkan kontraksi uterus (Dewi, 2017). Oleh sebab

itu, peneliti ingin mengetahui apakan benar pemberian ekstrak buah nanas



1.2.

1.3.

1.4.

muda berpengaruh menimbulkan abortus yang berdampak kepada jumlah
fetus pada mencit yang mati maupun hidup selama masa kehamilan.
Pemilihan hewan coba mencit sebagai subjek penelitian ini didasari oleh
karakteristik reproduksi yang mirip dengan hewan mamalia lainya, struktur
anatomi, fisiologi yang mirip dengan manusia, serta banyaknya jumlah anak

per kelahiran dan mudah ditangani (Herrmann dkk., 2019).

Rumusan Masalah
Dari latar belakang dapat dirumuskan masalah sebagai berikut “adakah
pengaruh pemberian ekstrak buah nanas muda terhadap penurunan jumlah

fetus pada mencit hamil?”’

Tujuan Penelitian
1.3.1. Tujuan Umum
Mengetahui pengaruh pemberian ekstrak buah nanas muda

terhadap penurunan jumlah fetus pada mencit hamil.

1.3.2. Tujuan Khusus
Mengetahui pengaruh pemberian ekstrak buah nanas muda

terhadap rata-rata jumlah fetus dalam setiap pada mencit hamil.

Manfaat Penelitian
1.4.1. Manfaat Teoritis
Memberikan informasi pengembangan ilmu mengenai

pengaruh pemberian ekstrak buah nanas muda terhadap penurunan



1.4.2.

jumlah fetus pada mencit hamil.

Manfaat Praktis
Nantinya dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
informasi kepada pembaca bahwa mengkonsumsi buah nanas muda

di saat hamil menimbulkan efek terhadap jumlah fetus pada mencit

betina.
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TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Jumlah Mencit
2.1.1. Jumlah Fetus Mencit
Jumlah fetus mencit pada saat sekali melahirkan merupakan
jumlah total anak yang hidup maupun yang mati pada satu periode
kelahiran. Jumlahnya mencapai 6 sampai 15 ekor dalam satu kali
melahirkan. Jumlah anak dalam satu kali melahirkan dipengaruhi
oleh umur induk, musim kelahiran, makan, dan kondisi lingkungan.
Faktor yang mempengaruhi jumlah mencit satu kali lahir yaitu,
kulaitas dan kuantitas pakan yang diberikan kepada induk, musim
kawin, jumlah sel telur yang dihasilkan, tingkat kematian fetus.
Faktor tingkat mortalitas adalah salah satu indikator yang bisa
digunakan untuk mengukur kemampuan dan keberhasilan tingkat
mortalitas, faktor yang mempengaruhinya adalah, sebagai berikut.
a. Jumlah anak sepelahiran
Jumlah anak sepelahiran yang dimaksud adalah jumlah
total mencit hidup maupun mati pada saat melahirkan. Jumlah
anak mencit ketika sepelahiran mencapai 6 sampai 15 ekor.
Dengan rerata sekali melahirkan biasanya 6 mencit (Nugroho,

2018).



b. Kondisi lingkungan

Kondisi lingkungan Kondisi lingkungan yang dimaksud
meliputi pakan yang diberikan setidaknya meliputi komponen
karbohidrat, protein, lemak, mineral serta nutrient lainnya, suhu
sekitar harus dijaga. Apabila anakan kekurangan nutrisi disaat
kehamilan maka fetus mencit tidak akan berkembang dengan
baik. Kekurangan dari nutrisi pakan selama hamil dapat berkibat
pada bobot lahir yang ringan. Suhu optimal untuk memelihata
mencit antara 21,11-22,22°C dengan kelembaban udara kisaran
450-55%. Kondisi suhu yang tinggi mengkibatkan penurunan
nafsu makan pada mencit (Nugroho, 2018).

c. Sistem perkawinan

Sistem  perkawinan Mengawinkan mencit harus melihat
umur mencit tersebut. Mencit betina hanya berkopulasi dengan
mencit jantan selama masa estrus. Waktu kopulasi terjadi pada 5
jam sebelum ovulasi hingga 8 jam setelah ovulasi. Sistem
perkawinan pada mencit harus dilihat apakah mencit betina
sudah masuk fase perkawinan ataukah belum, jika terlewatkan
maka dipastikan mencit tidak akan hamil. Musim kawin juga
menentukan keberhasilan dari kehamilan mencit (Nugroho,

2018).
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d. Kondisi induk
Kondisi induk Kondisi mencit yang dijadikan indukan juga
harus baik dan sehat, agar menghasilkan anakan ataupun
keturunan yang baik dan sehat (Nugroho, 2018).
Kematian fetus mencit timbul karena beberapa kondisi seperti,
banyak sedikitnya aak mencit yang dilahirkan, pengaruh
kelembaban, suhu kandang yang kurang optimal, infeksi virus

(Nugroho, 2018).

Pengertian Mencit

Mencit merupakan hewan yang paling sering digunakansebagai
hewan laboratorium. Mencit banyak dipakai karena memiliki
kelebihan seperti siklus hidup relatif pendek, jumlah anak per
kelahiran banyak, variasi sifatnya tinggi, mudah ditangani, serta sifat
reproduksi dan karakteristik reproduksinya mirip hewan mamalia
lain. Sedangkan mencit yang paling sering dipakai untuk penelitian
biomedis adalah Mus musculus. Dibidang kedokteran mencit sering
dipakai untuk keperluan diagnostic, mencit juga digunakan sebagai
objek penelitian klinis karena struktur anatomi dan fisiologinya mirip
dengan struktur anatomi dan fisiologi pada manusia (Nugroho, 2018).
Pada umur empat minggu berat badannya mencapai 18-20 gram.
Hewan ini memiliki karakter lebih aktif pada malam hari daripada
siang hari. Diantara spesies-spesies hewan lainnya, mencit yang

paling banyak digunakan untuk tujuan penelitian medis (60-80%)
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karena murah dan mudah berkembang biak (Kusumawati, 2004).
Mencit banyak digunakan dalam penelitian tentang reproduksi
karena kemampuannya menghasilkan sel telur yang banyak,
berukuran kecil, jinak, ekonomis dan mudah digunakan. Selain itu
mencit juga mudah didapatkan, dipelihara, dan dikembangbiakkan.
Hewan uji ini dapat berkembang biak pada suhu 64-79°F dan
kelembaban antara 40- 60%. Biasanya mencit aktif pada malam hari
(IACUC, 2020). Mencit dewasa siap kawin berusia empat sampai
tujuh minggu. Pada saat mencit mencapai masa estrus, perkawinan
biasanya terjadi pada malam hari dan ovulasi terjadi setelah delapan
sampal sepuluh jam kemudian. Pada saat satu kali ovulasi, mencit
mampu- menghasilkan delapan sampai 12 oosit, tergantung pada
galurnya. Ovulasi terjadi pada pertengahan siklus gelap antara jam

19.00-05.00 (Hogan dkk., 2014).

Uterus pada Mencit

Uterus merupakan salah satu organ reproduksi betina yang
berfungsi sebagai penerima dan tempat perkembangan ovum
yangtelah dibuahi. Uterus pada mencit berupa tabung ganda yang
disebut tipe dupleks. Uterus ialah struktur saluran muskuler yang
merupakan tempat ovum dibuahi, sebagai penyedia nutrisi dan
perlindungan fetus serta sebagai tahap awal ekspulsi fetus pada

waktu kelahiran.
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Dinding uterus sendiri terdiri dari 3 lapisan yaitu membran
serosa (perimetrium) yang merupakan lapisan terluar mengelilingi
uterus terdiri dari jaringan ikat. Lapisan kedua ada myometrium
merupakan lapisan yang terdiri dari otot polos yang terdapat
pembuluh darah dan otot polos. Sedangkan pada lapisan ketiga ialah
endometrium merupakan tempat implantasi dan berkembangnya

embrio mencit (Sitasiwi, 2009).

2.14. Fase siklus Estrus
a. Fase Diestrus
Diestrus disebut juga dengan fase istirahat karena mencit
betina sama sekali tidak menunjukan ketertarikan pada mencit
Jantan. Fase ini terjadi 2-2,5 hari. Pada tahap ini akan terbentuk
folikel primer yang belum tumbuh dan mengalami pertumbuhan
awal. Hormon esterogen masih sedikit yang diproduksi oleh
ovarium. Pada bagian uterus mencit terdapat banyak mucus,
kelenjar menciut, dan tidak aktif, ukuran uterus kecil.
b. Fase Proestrus
Proestrus adalah fase persiapan yang dapat ditandai dengan
pemacuan pertumbuhan folikel oleh hormone follicle stimulating
hormone (FSH). Pada fase ini hormone FSH dan esterogen
meningkat. Fase ini berlangsung selama 2-3 hari. Uterus pada
masa ini memiliki kandungan air yang meningkat dan

mengandung
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pembuluh darah serta kelenjar endometrial mengalami
hipertrofi. Perilaku mencit pada masa ini sudah mulai
gelisah tapi keinginan untuk kopulasi tidak terlalu terlihat.
Fase Estrus

Pada fase estrus hipotalamus terstimulasi untuk melepaskan
Gonadotropin releasing Hormone (GRH). Hormon esterogen
dapat menyebabkan perilaku kawin pada mencit. Saat di fase ini
mencit terlihat tidak tenang dan lebih aktif. Disaat ini mencit
betina menghasilkan feromon yang dihasilkan dan dieksresikan
melalui urin, fungsinya untuk menarik daya Tarik mencit jantan.

Fase estrus, vagina mencit membengkak dan berwarna
kemerahan. Tahap ini ada 2 tahap, yaitu tahap estrus awal dimana
folikelmatang, ukuran uterus maksimal dan hanya terjadi 12 jam,
sedangkan tahap kedua ialah tahap estrus akhir dengan ciri,
terjadi ovulasi selama 18 jam.
Fase Metestrus

Fase metestrus birahi pada mencit mulai menurun dan
sudah tidak terlihat tanda birahi. Ukuran uterus sudah mencit dan
kecil, pada tahap ini hanya terjadi selama 6 jam.

Mencit betina dan jantan disatukan setelah 24 jam dari saat
perkawinan, dilihat adnaya sumbat vagina (copulatory plug),
yaitu sumbatan warna kuning pada vagina yang merupakan

campuran antara secret betina dengan ejakulat jantan. Adanya
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sumbatan dihitung sebagai hari ke-0 kehamilan (Nugroho, 2018).

2.15. Proses Kehamilan
Kehamilan dimulai dari bertemunya spermatozoa dengan sel
telur yang kemudian menghasilkan zigot dan akan tertanam pada
uterus selama masa kehamilan. Pada kehamilan awal diketahui
adanya sumbatan vagina atau disebut juga vaginal plug. Vaginal plug
ini dapat diamati berupa tonjolan keras berwarna putih seperti lem,

sering juga sumbatan vagina ini tidak muncul keluar permukaan.

LY, ‘ h a

mbar 2.1. Vaginal Plug pada Mencit

Setelah kopulasi tejadi, ovum yang dibuahi mengalami miosis
dan transformasi kemudian akan mengalami embryogenesis. Zigot
yang sudah mengalami embryogenesis ini disebut konseptus. Hasil
konseptus akan membentuk blastula kemudian berlanjut menjadi
morula. Morula berkembang menjadi blastokista setelahnya
blastokista mengalir ke uterus dan sampai di uterus. Proses
tertanamnya embrio ini akan berkembang yang nantinya akan

menjadi fetus (Nugroho, 2018).
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2.1.6. Embriologi Mencit
Tahap perkembangan embrio mencit dimulai dari zygot hingga
kelahiran sebagai berikut
a. Minggu pertama
Proses terjadinya embrio dimulai dengan zygot kemudian
membelah menjadi 2-4 sel. Disini zona pelusida masih terlihat,
pembelahan pertama terjadi pda awla 24 jam, morula mulai
tampak di oviduct pada hari ke-2, zona pelusida masih terlihat.
Morula bertransformasi menajdi blastula. Pada hari ke-4 zona
pelusidasudah tidak terlihat, terjadi implantasi blastosis. Pada
hari ke-7 terbentuk kantung amnion. Proses gastrulasi sudak
mulai Nampak (Nugroho, 2018).
b. Minggu kedua
Pada hari ke-8 mulai tampak bakal ekstremitas dan bakal
jantung, kemudian pada hari ke-9 bakal ektremitas depan mulai
terbentuk kemudian dilanjut bakal ekstremitas belakang, bakal
ekor terlihat sebagi tonjolan kecil. Hari ke-10 terjadinya
pemanjangan ekor, saluran pencernaan terus berkembang, hari
kel2 nampak telapak tangan dan kaki jelas terbentuk, bagian
lengan sudah bisa dibedakan. Hari ke-14 jari-jari sudah terpisah,
masing jari dibagi anterior telapak kaki sudah terlihat,

dijumpai folikel rambut (Nugroho, 2018).
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c. Minggu ketiga
Dimulai dari hari ke-15 jari sudah mulai memisah, kulit
mulai menebal, mata hampir terlihat melalui kelopak mata dan
sudah mulai sempurna. Pada hari ke-19 mencit lahir dan indra
pendengaran serta keseimbangannya mulai berkembang dengan

baik (Nugroho, 2018).

Implantasi Pada Mencit

Perkembangan praimplantasi pada mencit dimulai dengan sel
telur yang sudah diovulasikan mengalami fertilisasi dan membentuk
zigot. Kemudian zigot berkembang dan mengalami pembelahan
mitosis hingga membentuk sekelompok sel (morula). Pada mencit
blastokis tediri dari inner cell mass (ICM) dan sel trofoblas.

Pada mencit, implantasi embrio dalam bentuk blastokis pada
dinding sepenuhnya akan tertanam ke dalam dinding uterus sat hari
6-7 setelah fertilisasi dan blastokis sepenuhnya akan tertanam ke

dalam dinding uterus pada hari ke 10 (Van Mourik dkk., 2009).

2.2. Keguguran

2.2.1.

Definisi Keguguran

Abortus atau keguguran adalah dimana keluarnya janin atau
embrio dari uterus selama trimester pertama kehamilan atau kurang
dari atau Ketika usia kehamilan yang tidak diketahui dengan berat

lahir <500 gram (Dewi, 2017).
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Keguguran pada Hewan

Abortus dapat terjadi jika kematian fetus di dalam uterus disertai
dengan kontraksi uterus. Oleh sebab itu, fetus yang mati terdorong
keluar. Penyebab dari abortus sendiri karena defisiensi makanan,
malnutrisi yang lama dapat membuat kelaparan yang berat sehingga
menyebabkan abortus. Penyebab keguguran pada hewan salah
satunya dikarenakan oleh keracunan akibat bahan toksik, jika
termakan dalam jumlah yang banyak pada mencit yang sedang hamil
maka dapat menyebabkan abortus pada kehamilan. Anakan mencit
dapat terlahir premature, lemah dan mati. Bahan toksik yang
mengandung racun mengakibatkan kematian. Tingkat dosis yang
masuk pada mencit hamil disaat umur perkembangan awal embrio
merupakan tahap yang sangat rentan untuk terjadi malformasi atau
kematian hanya dengan dosis yang diberikan relatif sangat kecil,

tetapi dosis yang besar dapat berpengaruh lebih buruk pada fetus

Tanda-Tanda Keguguran

Berikut merupakan tanda dan gejala dari keguguran yaitu
terdapat vagianal discharge (berwarna kemerahan, coklat hingga
hitam), gelisah, mengalami lesu, lemas, kehilangan nafsu makan,
kurus dan keluarnya jaringan plasenta disertai darah. Perubahan
pasca mati adalah penebalan pada plasenta disertai bercak pada
permukaan lapisan chorion. Cairan pada janin terlihat keruh

berwarna kuningcoklat dan kadang bercampur dengan nanah
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(Zulfikar, 2014).

Sedangkan pada manusia adanya tanda kehamilan diikuti
perdarahan, hyperemesis gravidarum, tanda pre-eklamsia pada
trimester I, umumnya uterus lebih besar dari usia kehamilan, tidak
dirasakan adanya tanda Gerakan janin (Pramana, 2021). Gejala
lainnya seperti keluarnya bercak atau flek kecoklatan sebelum usia
kehamilan kurang dari 20 minggu, dan berat janin kurang dari 500

gram (Giawa dkk., 2021).

2.3. Tinjauan Umum Buah Nanas
2.3.1. Buah Nanas

Nanas merupakan tanaman buah berupa semak dan mempunyai
nama ilmiah (Ananas comosus). Di Indonesia, nanas mempunyai
nama daerah, yaitu danas (dari Sunda) dan neneh (dari Sumatera).
Dalam Bahasa Inggris buah nanas disebut pineapple, dan orang-orang
Spanyol menyebutnya pina (Ardiansyah, 2010).

Buah nanas termasuk kedalam famili Bromeliaceae yang
bersifat terrestrial (tumbuh di tanah dengan menggunakan
akarnya).

Tananam nanas digolongkan ke dalam kelas monokotil yang
bersifat tahunan dan mempunyai rangkaian bung dan buah di ujung
batangnya. Batang nanas memiliki ciri-ciri yaitu berbentuk gada,
ruasnya sangat pendek, dan tertutup oleh daun-daun serta akarnya.

Pada dasarnya panjang batang ukurannya 20-30 cm. akar dari nanas
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dapat dibedakan menjadi dua yaitu akar tanah dan akar samping

(Ardiansyah, 2010).

Buah Nanas Muda

Buah nanas muda banyak sekali mengandung enzim bromelin.
Buah nanas muda mempunyai rasa yang masam dan segar. Buah
nanas sendiri mengandung enzim bromelin. Namun, kadar dan
aktivitas enzim bromelin dipengaruhi beberapa hal diantaranya
merupakan tingkat kematangan buah dan bagian buah. Aktivitas dan
kadar enzim bromelin pada nanas muda lebih tinggi daripada nanas
muda. Nanas muda memberi efek signifikan terhadap kontraksi
uterus, berbeda dengan nanas tua atau matang yang hanya
berpengaruh sedikit (Muzzaman, 2009).

Buah nanas yang masih muda berbentuk bulat Panjang,
berdaging, berwarna hijau, jika Sudha masak berwarna menjadi
kuning. Buah nanas rasanya enak, asam sampai manis. Buah nanans
juga dapat digunakan untuk memberi cita rasa asam manis, sekaligus

untuk digunakan pengempukan daging (Widyaningrum, 2011).

Manfaat dan Kandungan Buah Nanas

Nanas bermanfaat dapat membantu pencernaan protein dan
mepercepat dari proses penyembuhan. Buah nanas yang banyak
mengandung enzim bromelin yang berguna untuk melegakan

tenggorokan dan pencernaan. Bromelin mencerna protein di dalam
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makanan dan memudahkan untuk diserap oleh tubuh. Dalam
beberapa penelitian mengatakan bahwa nanas muda dapat berpotensi
sebagi alat penggugur kandungan. Oleh sebab itu, para ibu yang
sedang hamil tidak disarankan mengkonsumsi nanas muda
(Ardiansyah, 2010). Aktivasi enzim bromelin pada nanas muda yang
berumur 1,5 bulan — 2,5 bulan akan lebih tinggi dibandingkan dengan
nanas yang berumur 6 bulan, hal ini didasari oleh adanya proses
denaturasi dan perubahan pada struktur konfirmasi senyawa enzim
bromelin, sehingga keaktifanya akan menjadi menurun(Tochi dkk.,
2008).

Nanas mengandung vitamin A, Vitamin C, kalsium, fosfor,
magnesium, besi, natrium, kalium, dekstrosa dan enzim bromelin
yang tersimpan didalam buah nanas. Daging buah nanas
mengandung berbagai macam zat gizi yang memberikan kontribusi
bagi kesehatan. Daging buah nanas mengandung 85% air, 0,4%
protein, 14% karbohidrat, 0,1% lemak, dan 0,5 % seraat. Selain itu,
nanas juga kaya akan vitamin A, vitamin B, vitamin B6, vitamin, dan

serat.
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Kandungan Gizi Unit Nilai per 100 Gram
Air G 87.24
Energi Kcal 45
Energi kJ 190
Protein G 0.55
Lemak total G 0.13
Ash G 0.27
Karbohidrat G 11.82
Gula G 8.29
Sukrosa G 4.59
Glukosa (dextrosa) G 1.76
Fruktosa G 1.94
Laktosa G 0.00
Maltosa G 0.00
Galaktosa G 0.00
Minerals
Kalsium Mg 13
Besi Mg 0.25
Magnesium Mg 12
Phosphor Mg 9
Potassium Mg 125
Sodium Mg 1
Seng Mg 0.08
Copper Mg 0.081
Mangan Mg 1.593
Selenium Mcg 0.0
Vitamin
Vitamin C Mg 16.9
Tiamin Mg 0.078
Riboflavin Mg 0.029
Niacin Mg 0.470
Asam Pantothenic Mg 0.193
Vitamin B-6 Mg 0.106
Asam folat Mcg 11
Kolin Mg 5.6
Betaine Mg 0.1
Vitamin A, RAE mcg, RAE 3
Beta karoten Mcg 31
Alpha karoten Mcg 0
Cryptoxanthin, beta Mcg 0
Vitamin A, 1U U 52
Lycopen Mcg 0
Lutein zeaxanthin Mcg 0
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Vitamin K Mcg 0.7
(phylloguinone)

Serotonin % 15-25
Enzim bromelin % 24-39
Sumber : (Utami & Puspaningtyas, 2013)

2.34. Enzim Bromelin

234.1.

Pengertian

Bromelin adalah suatu enzim protease yang dapat di
ekstraksi dan di ambil sarinya dari buah atau kulit nanas
(Ananas comosus) yang dapat menghidrolisis protein
protease atau peptida. Baik nanas yang muda maupun yang
tua mengandung bromelin, bromelin juga terdapat pada
seluruh bagian buah nanas seperti bagian daging, buah,
kulit.-nanas dan bonggol. Bromelin di percaya memberikan
efek anti peradangan, anti nyeri, dan anti kanker.
Bromelin memiliki kemampuan untuk mengurangi kondisi
inflamasi (Utami & Puspaningtyas, 2013).

Buah nanas yang memiliki kandungan gizi seperti
vitamin A, vitamin B6 magnesium, natrium, besi, fosfor,
lemak, protein, karbohidrat, kalium, natrium, kalsium,
vitamin C, dan enzim bromelin yang dapat menghidrolisis
protein protease atau peptida. Dianggap buah nanas dapat
mempermudah kemampuan abortus, diduga juga buah
nanas berbahaya dikonsumsi pada saat hamil karena dapat

membuat persalinan prematur dan keguguran. Tubuh
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sendiri dapat menyerap sekitar 12 mg / hari enzim bromelin
yang di serap oleh usus.
Mekanisme Kerja Bromelin

Buah nanas muda memiliki kandungan enzim
bromelin yang cukup tinggi. Ketika enzim bromelin masuk
kedalam tubuh akan diserap oleh usus dengan waktu paruh
bromelin rata-rata 6—9 jam dan konsentrasi plasma 2,5—4
ng/ml didalam darah. enzim bromelin akan mempengaruhi
prostaglandin - melalui  dua tipe yaitu prostaglandin
proinflamasi (PGE2 dan PGF2[]) dan prostaglandin
antiinflamasi. ~ (PGE1). ~ Prostaglandin = proinflamasi
menstimulasi  inflamasi; agregasi  trombosit, dan
vasokonstriksi, sedangkan prostaglandin antiinflamasi
bekerja sebaliknya (Dukhani, 2013). Tidak hanya itu,
enzim bromelin -akan merangsang kontraksi miometrium
pada uterus, serta kandungan serotonin pada buah nanas
juga memberikan efek yang sama dalam merangsang
kontraksi uterus (Hey-Cunningham dkk., 2013). Hal ini
didasari pada masa kehamilan, cairan amnion akan
menghasilkan prostaglandin yang mengalami peningkatan
sintesis pada masa akhir kehamilan akibat peningkatan dari
phospholipase A2 dan prostaglandin H sintase tipe 2

(PGHS-2). Prostaglandin akan meningkatkan pemasukan
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ion kalsium melewati membran sel, menstimulasi pelepasan
ion kalsium dari simpnanan intraseluler, serta
meningkatkan kekuatan gap junction miomentrium,
sehinga Ca2+ intraseluler meningkat dan menyebabkan

kontraksi otot polos uterus (Cunningham, 2013).

Mengandung
| Akhirkehamilan -~ | | EnzimBromelain | | Serotonin |
Diserap usus < - Hambat
Aktivitas Phospholipase A; Perédarin darah implantasi
dan prostaglandin H sintase \|( - Embriotoksik
tipe 2 (PGHS-2) meningkat
Prostaglandin
proinflamasi
(PGFa)
Sintesis Prostaglandin oleh 2] \L
amnion’ T PGF,, 1T

1 pemasukan Ca™* melewati membran sel
menstimulasi pelepasan Ca™* dan simpanan intraseluler
memperkuat gap junction miometrium

v

Ca™ intraseluler 7

.y
.2 V.

Abortus Kontraksi otot polos uterus

Gambar 2.2. Mekanisme Bromelin
Kadar bromelin yang tinggi dapat melewati melewati
sawar darah plasenta yang menimbulkan gangguan tranfer
nutrisi serta gangguan metabolisme yang penting bagi
pertumbuhan dan perkembangan organ pada fetus. Selain

itu, pengaruh kadar bromelin pada kolagen pembuluh darah
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plasenta dapat menghambat pasokan oksigen dan nutrisi
yang dibutuhkan fetus selama masa kehamilan. Efek
teratogenik enzim bremelin yang terjadi pada fetus mencit
ialah abortus spontan, malformasi kongenital, perlambatan
mental, karsiogenesis dan  mutagenesis  (Silaban &

Rahmanisa, 2016).

2.4. Ekstrak Buah Nanas Muda

Ekstrak adalah proses pemisahan suatu zat dari suatu padatan atau
cairan dengan bantuan pelarut. Ekstrak buah nanas muda mengadung
banyak enzim bromelin. Ekstrak buah nanas yang dibuat adalah ekstrak
buah nanas muda yang sudah di kupas dan sudah dibersikan kemudian
dipotong dengan ukuran kecil. Kemudian dikeringkan di dalam oven dengan
suhu 30-40 derajat celcius. Setelah dikeringkan potong dari buah nanas
diblender hingga halus kemudian dimaserasi selama 72 jam dengan
menggunakan larutan ethanol 90% sambal dikocok. Setelah 72 jam saring
menggunakan keras whatman untuk memisahkan solven dengan zat terlarut.
Kemudian solven yang sudah dipisahkan tadi dilakukan ovaporasi dengan
menggunakan vacum rotary evaporator, sehingga didapat ekstrak kasar
berupa pasta yang setelahnya di larutkan kedalam aquadest (Setyawati &
Yulihastuti, 2011b).

Ekstrak buah nanas muda yang sudah diencerkan dengan aquadest
diberikan pada hewan uji coba sesuai dengan konsentrasi maupun dosis

yang sudah ditetapkan (Apsari dkk., 2014).
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2.5. Hubungan Ekstrak Nanas Muda dengan Jumlah Fetus
Nanas (Ananas comosus (L.) Merr.) merupakan buah iklim tropis yang
mengandung enzim bromelin. Enzim bromelin mempunyai mekanisme
kerjayang didasarkan pada dua jenis tipe prostaglandin, yaitu prostaglandin
pro- inflamasi dan prostaglandin ant-inflamasi. Keduanya memliki kegunaan

yang berbeda. Prostaglandin pro-inflmasi (PGE2 dan PGF2a) dapat

merangsang peradangan, angregasi trombosit dan juga vasokontriksi.

Enzim bromelin merangsang prostaglandin untuk meningkatkan
kontraksi uterus, namun tidak hanya meningkatkan kontraksi uterus selama
kehamilan tapi juga berefek terhadap kontraksi uterus non hamil. Saat
ovulasi kadar- progesteron meningkat sehingga merangsang prostaglandin
PGF2a untuk dilepas dari endometrium dan merangsang kontraksi
myometrium (Hey-Cunningham dkk., 2013).

Bromelin mempunyai efek abortifikasi yang menghambat terjadinya
implantasi, dimana jika bromelin diberikan saat implantasi dapat
menyebabkan perubahan proses implantasi atau mematikan saat implantasi,
meningkatkan kontraksi uterus dan bersifat embriotoksik (Louis, 2009).
Toksisitas embrio dapat terjadi jika dosis lebih ditingkatkan maka
manifestasinya juga meningkat mengakibatkan kematian sewaktu hamil.
Selama masa kehamilan, membran amnion menghasilkan prostaglandin dan
pada masa kehamilan terjadinya peningkatan sintesis aktivitas fosolipase
A2 dan prostaglandin H mensintesis PGHS-2 dalam kontraksi otot polos

uterus yang berperan adalah PGF2a. Prostaglandin meningkatkan ion
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kalsium melewati membran sel dan merangsang pelepasan ion dari simpanan
kalsium intraseluler dan memperkuat gap junction myometrium sehingga
Ca2+ intraseluler meningkat dan menyebabkan kontraksi pada otot polos

uterus sehingga terjadinya kematian embrio (Hey-Cunningham dkk., 2013).
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Dosis Ekstrak Buah Nanas

'
Kadar Enzim
l l Bromelin
Kadar Prostaglandin Kadar PGF2,
pro-inflamasi
- PGE 2 & PGF»s . vasokontriksi

}

Aktivitas Kadar Fosfolipase Az
&
Prostaglandin H sintase type 2
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l Oleh amnion

Kadar prostaglandin
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Kadar Ca2+
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Kontraksi uterus
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Abortus
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Gambar 2.3. Kerangka Teori
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2.7. Kerangka Konsep

Ekstrak Buah Nanas Jumlah fetus

Gambar 2.4. Kerangka Konsep
2.8. Hipotesis

Pemberian ekstrak buah nanas (Ananas comosum) muda berpengaruh

terhadap menurunnya ’5"'\'::- ada mencit ham
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BAB I11

METODE PENELITIAN

3.1. Jenis Penelitian
Jenis Penelitian yang dipergunakan adalah penelitian eksperimental
menggunakan hewan uji coba di laboratorium dengan desain rancangan
penelitian “post test only control group design”, yaitu memberikan ekstrak
buah nanas muda pada mencit betina yang hamil dengan menyertakan
kelompok kontrol mencit tanpa perlakuan dan mencit yang diberikan

ekstrak nanas muda.

3.2. Variabel dan Definisi Operasional
3.2.1. Variabel
3.2.1.1. Variabel Bebas
Ekstrak Buah nanas muda
3.2.1.2. Variabel Tergantung

Penurunan jumlah fetus

3.2.2. Definisi Operasional
3.2.2.1. Ekstrak Buah Nanas Muda
Ekstrak buah nanas muda yaitu ekstrak yang berasal
dari ekstraksi buah nanas muda dari hasil ekstraksi buah
nanas muda melalui proses ekstraksi dengan pelarut etanol
90%. Diberikan larutan stok dosis diberikan (dosis

kelompok perlakukan) x 2 (berat rata-rata mencit 20 gBB) x

28
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6 ekor x 2 kali (pagi dan sore) x hari = 8,16 mg
Dilarutkan dalam:
1 ml x 2 kali (pagi dan sore) x 6 ekor x 17 hari = 204
ml Perhari diberikan 1 ml/ekor x 2 kali (pagi dan sore)
Ekstrak diberikan secara oral dengan menggunakan
sonde dengan cara dicekokan menggunakan jarum gavage
sampai ke lambung.
Skala : Ordinal
3.2.2.2. Penurunan Jumlah Fetus
Penurunan jumlah fetus mencit pada saat sekali
melahirkan merupakan jumlah penurunan total fetus pada
satu periode kelahiran dengan melihat bekas implantasi.

Skala: Rasio

3.3. Populasi dan Sampel

3.3.1.

3.3.2.

Populasi
Mencit betina yang telah dipelihara di Laboratorium. Dengan

jumlah total 24 ekor mencit.

Sampel

Sampel pada penelitian ini diambil secara acak sesuai standar
yang diterapkan oleh WHO tahun 2000 terkait penetuan besar
sampel yaitu 5 ekor di setiap kelompok. Untuk menghindari loss to

follow up maka setiap kelompok akan ditambahkan 1 ekor sehingga
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total sampel yang digunakan pada penelitian ini ialah 24 ekor mencit
yang di bagi menjadi 4 kelompok dengan 6 ekor mencit pada setiap

kelompok.

3.3.3. Kiriteria Sampel
1. Inklusi
Mencit sehat pada penampilan luar: gerak aktif, makan dan
minum normal, tidak ada luka, tidak cacat
2. Ekslusi

Mencit betina yang tidak hamil

3.4. Alat dan Bahan Penelitian
3.4.1. Alat Penelitian
a. Bak pemeliharaan mencit lengkap beserta tempat makan dan
minum
b. " Timbangan digital
c. Jarum gavage
d. Spuitlmi
e. Kertas whatman
f.  Tabung reaksi dan rak
g. Nampan bedah
h. Pinset
i. Pisau lancet

j. Bisturi
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k. Gunting bengkok

I.  gunting

m. Rak dan Tabung reaksi
n. Maserator

0. Kapas steril

p. Clipper

g. Tabung gelas bekker

r. Batang pengaduk

s. Pipet tetes

3.4.2. Bahan
a. Mencit betina
b. Pakan dan minuman
.. Ekstrak nanas muda
d. Etanol 90%

e. Aquadest

3.5. Cara Penelitian
3.5.1. Pengajuan Ethical Clearance
Pengajuan ethical clearance dilakukan sesudah usulan
penelitisn melewati proses review dan mendapat persetujuan dari
dosen pembimbing ataupun penguji. Ethical clearance diajukan
kepada Komisi Bioetika Penelitian Kedokteran/Kesehatan Fakultas

KedokteranUniversitas Islam Sultan Agung (Unissula) Semarang.
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3.5.2. Cara Pembuatan Ekstrak Buah Nanas Muda

Nanas yang digunakan adalah jenis nanas madu (Cayenne).
Dengan ciri-ciri daun halus tidak berbulu dan memiliki buah besar.
Buah nanas yang digunakan berusia 2,5 bulan. Ekstrak buah nanas
yang dibuat adalah ekstrak buah nanas muda yang sudah di kupas
dan sudah dibersihkan kemudian dipotong dengan ukuran kecil.
Kemudian dikeringkan di dalam oven dengan suhu 30-40 derajat
celcius. Setelah dikeringkan potong dari buah nanas diblender
hingga halus kemudian dimaserasi selama 72 jam dengan
menggunakan larutan ethanol 90% sambil dikocok. Setelah 72 jam
saring menggunakan keras whatman untuk memisahkan solven
dengan zat terlarut. Kemudian solven yang sudah dipisahkan tadi
dilakukan ovaporasi dengan - menggunakan vacum  rotary
evaporator.

Sehingga didapat ekstrak kasar berupa pasta yang setelahnya
di larutkan kedalam aquadest. Lalu ekstrak nanas muda diberi
kepada kelompok hewan perlakuan dengan Diberikan dengan dosis
0,02 mg/0,1 ml/10 gBB diberkan pada saat pagi dan sore hari, dosis
0,04 mg/0,1 ml/10 gBB diberikan pada saat pagi dan sore hari. Dosis

0,08 mg/0,1 ml/10 gBB diberikan pada saat pagi dan sore hari.

3.56.3. Cara Memberikan Ekstrak Buah Nanas Muda Dengan Sonde
1. Mencit diambil dahulu dari kendang dengan memegang ekor

mencit, kemudian letakkan diatas kawat kasa dan ekor mencit
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sedikit ditarik. Cubit bagian kulit belakang kepala mencit dan

ekornya menggunakan jari manis dan kelingking.

. Ambil ekstrak nanas muda yang telah diencerkan menggunakan

spuit disposable 1 cc dengan dosis yang sudah ditentukan.

Masukan sonde oral dan spuit disposable yang telah berisi cairan
ekstrak buah nanas muda melalui tepi platum menuju belakang
sampai esofagus. Setelah sonde dipastikan masuk kedalam
esofagus, tahan dan dorong cairan dengan pelan sampai habis

sesuai dosis.

3.5.4. Prosedur Penelitian

Penelitian dilakukan di Laboratorium

1.

Mencit betina (Mus musculus) diadaptasikan selama 5 hari
agar mencit betina dan jantan dapat terbiasa dengan lingkungan yang
baru dan tidak stress yang bisa mempengaruhi dari penelitian.

Mencit betina dikawinkan dengan mencit jantan di kandang
khusus perkawinan.

Setelah mencit betina dan jantan kawin cek dari vaginal plug
mencit betina, jika terjadi sumbat vagian artinya mencit betina
sudah hamil.

Setelah mencit betina hamil, mencit betina dipisahkan dari
mencit jantan ke kendang khusus penelitian yang sudah dibagi
menjadi 4 kelompok.

Subjek uji mencit dirandom menjadi 4 kelompok, setiap
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kelompok terdiri dari 6 ekor mencit hamil.

. Semua mencit diberikan makan /minum yang sesuai dengan
standar.

Mencit lalu diberikan perlakuan sesuai dengan kelompok
masing- masing, yaitu:

Kelompok | : K1

Adalah kelompok negatif dimana mencit betina hanya diberikan
pakan dan minum standar.

Kelompok Il : K2

Adalah kelompok perlakuan dimana mencit betina yang hamil
diberi pakan dan minum standar, ditambah diberikan ekstrak
buah nanas muda per ekor mendapatkan dosis 0,02 mg/0,1 ml/10
gBB diberikan pada saat pagi dan sore hari. Pemberian ekstrak
buah nanas diberikan selama kehamilan hari ke-1 sampai hari ke-
1o

Kelompok HI : K3

Adalah kelompok perlakuan dimana mencit betina yang hamil
diberi pakan dan minum standar, ditambah diberikan ekstrak
buah nanas muda per ekor mendapatkan dosis 0,04 mg/0,1 ml/10
gBB diberikan pada saat pagi dan sore hari. Pemberian ekstrak
buah nanas diberikan selama kehamilan hari ke-1 sampai hari ke-
17.

Kelompok IV - K4
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Adalah kelompok perlakuandimana mencit betina yang hamil
diberi pakan dan minum standar, ditambah diberikan ekstrak
buah nanas muda per ekor mendapatkan dosis 0,08 mg/0,1 mi/10
gBB diberikan pada saat pagi dan sore hari. Pemberian ekstrak
buah nanas diberikan selama kehamilan hari ke-1 sampai hari ke-

1.

Persiapan Hewan Percobaan

Kandang mencit berukuran 25 x 20 x 15 dengan diberikan
kawat penutup, sedangkan pada dasar bak diberi sekam yang
berguna untuk menyerap kotoran mencit. Kadangan mencit
dibedakan menjadi 2 vyaitu, kandang perkawinan dan kendang
pemeliharaan untuk masing masing yag diberi perlakuan. Mencit
diberikan makan minum setiap saat.

Mencit betina yang dalam masa perkawinan disatukan dengan
mencit jantan didalam kendang perkawinan pada sore hari sehingga
terjadi perkawinan, jika terdapat sumbat vagina atau (vaginal plug)
atau sisa dari sperna di vagina saat itu juga ditentukan hari ke-0

kehamilan.

Pemberian Perlakuan
Besar sampel di penelitian ini jumalah kelompoknya adalah 4
dengan subjek yang digunakan adalah 6 ekor tiap kelompok.

Sehingga total nya ada 24 ekor tikus betina. Kriteria dropout adalah
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ketika tikus mati saat diberikan perlakuan dan saat mencit tidak
hamil. Randomisasi sampel dilakukan dengan cara diberikan label di
mencit, tiap label disalin di lembar kertas dan diambil secara acak.
Kelompok kontrol tidak diberikan perlakuan dan kelompok
yang diberi ekstrak buah nanas muda dengan 0,02 mg/0,1 ml/10
gBB, 0,04 mg/0,1 ml/10 gBB dan 0,08 mg/0,1 ml/10 gBB,
diberikanpada saat pagi, siang dan sore hari. Ekstrak diberikan secara
oral dengan menggunakan sonde dengan cara dicekokan
menggunakan jarum gavage sampai ke lambung perlakuan uji
teratogenik diberikan selama periode organogenesis dimulai dari
hamil ke-1 sampai hari ke-17. Setiap hari dilakukan penimbangan
berat badan mencit pada hari sampel ke-18 yaitu sehari sebelum lahir

normal mencit dibedah bagian perut untuk melakukan penelitian.



3.6. Alur Penelitian

14 mencit betina (Mus musculus L)

v

hari

Adaptasi dengan pakan standar selama 5

A 4

Perkawinan antara mencit jantan dan
mencit betina hingga terjadi pembuahan

¥

Randomisasi 2 kelompok
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K1

Mencit
diberikan pakan
standar selama

penelitian
berlangsung

K2

Mencit diberikan pakan
standar dan ekstrak
buah nanas muda 0,02
mg/0,1 ml /10gBB
diberikan pagi dan sore
hari mulai dari
kehamilan hari ke-1
sampal hari ke-17

2
K3

Mencit diberikan pakan
standar dan ekstrak buah
nanas muda 0,04 mg/
0,1ml /10gBB diberikan
pagi dan sore hari mulai
dari kehamilan hari ke-1
sampai hari ke-17

K4

Mencit diberikan pakan
standar dan ekstrak buah
nanas muda 0,08 mg/
0,1 ml /10gBB
diberikan pagi dan sore
hari mulai dari
kehamilan hari ke-1
sampai hari ke-17

'

Pembedahan perut mencit betina hamil pada hari ke-18
kehamilan

Analisis hasil

Gambar 3.1. Alur Penelitian
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Tempat dan Waktu Penelitian
3.7.1. Tempat penelitian
Pelaksanaan penelitian dilakukan di Laboratorium Biologi

FMIPA, Universitas Negeri Semarang.

3.7.2. Waktu Penelitian

Penelitian akan dilakukan pada bulan November 2022.

Analisa Hasil

Analisis data penelitian dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas
menggunakan uji Shapiro-Wilk dan uji Levene Test. Kemudian hasil
terdisitribusi normal dan homogen menggunakan uji One Way Anova dan
untuk mengetahui perbedaan pasangan kelompok menggunakan uji Post

Hoc LSD.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1. Hasil Penelitian

Penelitian ini mengenai pengaruh pemberian ekstrak buah nanas muda
terhadap penurunan jumlah fetus mencit hamil. Penelitian ini telah
dilakukan di Laboratorium Biologi FMIPA, Universitas Negeri Semarang
selama kurang lebih 18 hari. Penelitian ini menggunakan 24 ekor mencit
hamil sebagai hewan coba yang sudah sesuai kriteria inkslusi dan ekslusi
yang dibagi menjadi 4 kelompok secara acak. Kelompok kontrol (K1) diberi
pakan standar dan aquades; kelompok perlakuan

1 (K2) diberi pakan standar, aquades dan ekstrak buah nanas muda
dosis  0,02mg/0,Admi/10gBB; kelompok perlakuan 2 (K3) diberi pakan
standar, aquades dan ekstrak buah nanas muda dosis 0,04mg/0,1mI/10gBB;
kelompok perlakuan 3 (K4) diberi pakan standar, aquades dan ekstrak buah
nanas muda dosis 0,08mg/0,1mi/10gBB. Penelitian ini ialah penelitian
eksperimental dengan rancangan penelitian Post Test Only-Control Group
Design.

Pada hari penelitian hari ke-18 setelah dilakukan adaptasi dengan
pakan standar selama 5 hari dan perlakuan pada setiap kelompok maka akan
dilakukan pembedahan perut mencit betina hamil untuk mendapatkan
jumlah fetus. Hasil jumlah fetus pada setiap kelompok ditunjukan pada tabel

4.1.

39
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Tabel 4.1. Jumlah Fetus Antar Kelompok Perlakuan
Sampel Kelompok Kelompok Kelompok Kelompok

K1 K2 K3 K4
1 6 5 5 4
2 9 6 4 3
3 10 5 5 4
4 8 7 5 3
5 6 5 3 4
6 10 8 2 5

X+SD  8,1740,749 6+0,516 4+0,516  3,83+0,307

Pada kelompok kontrol (K1) didapatkan rerata jumlah fetus sejumlah
8,17 fetus, sedangkan pada kelompok yang diberikan perlakuan ekstrak
nanas muda mengalami penurunan jumlah fetus. Pada kelompok perlakuan
1 (K2) dengan pemberian ekstrak nanas muda dosis 0,02mg/0,1ml/10gBB
memiliki rerata jumlah fetus yaitu 6 fetus. Peningkatan dosis pemberian
ekstrak buah nanas terhadap jumlah fetus ternyata memiliki pengaruh yang
dapat dilihat dari kelompok perlakuan 2 (K3) memiliki rerata jumlah fetus
sebanyak 4 fetus dengan pemberian dosis ekstrak nanas muda
0,04mg/0,1ml/10gBB dan kelompok perlakuan 3 (K4) memiliki rerata
jumlah fetus sebanyak 4,83 dengan pemberian dosis ekstrak nanas muda
yang ditingkatkan menjadi 0,08mg/0,1ml/10gBB, sehinga kelompok
perlakuan 3 (K4) menunjukkan dampak penurunan yang jumlah fetus
terbanyak dibandingkan dengan kelompok lain dengan dosis ekstrak buah

nanas tertinggi.
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Tabel 4.2. Hasil Uji Analisis Normalitas, Homogenitas, One Way Anova

Kelompok p-value
Normalitas Homogenitas One Way Anova
K1 0,158*  0,126** 0,000
K2 0,110*
K3 0,110*
K4 0,212*

Keterangan: * = distribusi data normal; ** = varian data homogen.

Hasil uji analisis normalitas dan homogenitas pada kelompok
penelitian didapatkan (p>0,05) yang berarti distribusi data pada tiap
kelompok penelitian normal dan homogen. Selanjutnya, hasil uji normalitas
dan homogenitas memenuhi syarat penggunaan uji analisis One Way Anova,
maka dilanjutkan uji analisis One Way Anova didapatkan nilai p value =
0,00 (p<0,05) berarti dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan rerata
jumlah  fetus  pada - keempat kelompok penelitian tersebut. Analisis
selanjutnya akan dilakukan uji post hoc LSD untuk mengetahui perbedaan
rerata jumlah fetus antara kelompok penelitian.

Tabel 4.3. Hasil Uji Post Hoc LSD terhadap Jumlah Fetus

Jumlah Fetus K1 K2 K3 K4
K1 - 0,011* 0,000* 0,000*
K2 - - 0,017* 0,011*
K3 - 0,831**
K4 -

Keterangan : * = ada perbedaan bermakna; ** = Tidak ada perbedaan
bermakna
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Gambar 4.1. Tampilan Foto Uterus Dan Bekas Implantasi ( Gambar yang Diberi

4.2.

Panah Merupakan Bekas Implantasi)

Berdasarkan hasil dari tabel 4.3 didapatkan perbedaan yang bermakna
terhadap jumlah fetus (p<0,05) pada pasangan kelompok Kelompok Kontrol
(K1) dibandingkan dengan Kelompok perlakuan 1 (K2), kelompok
perlakuan 2 (K3) dan Kelompok perlakuan 3 (K4). Pasangan kelompok
perlakuan 1 (K2) juga memiliki perbedaan bermakna dengan kelompok
perlakuan 2 (K3) dan kelompok perlakuan 4 (K4) yang dibedakan
berdasarkan dosis pemberian ekstrak nanas muda. Akan tetapi pasangan
kelompok perlakuan 2 (K3) dengan pemberian dosis 0,04mg/0,1mi/10gBB
dengan  kelompok perlakuan 3 (K4) dengan pemberian dosis
0,08mg/0,1ml/10grBB tidak memiliki perbedaan yang bermakna dengan
nilai p value (p > 0,05). Hal ini dapat diartikan bahwa pemberian ekstrak

nanas muda memiliki pengaruh terhadap jumlah fetus.

Pembahasan

Pada penelitian ini menunjukan terjadi penurunan jumlah fetus pada
kelompok mencit hamil yang diberikan perlakuan ekstrak buah nanas muda
dengan dosis 0,02mg/10grBB pada kelompok 2 (K2) 0,04mg/0,1 mi/10gBB

pada kelompok 3 (K3) dan 0,08mg/0,1 mi/10gBB pada kelompok 4 (K4)
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dibandingkan dengan kelompok kontrol atau K1. Peningkatan dosis ekstrak
buah nanas muda cenderung diikuti dengan penurunan jumlah fetus pada
kelompok perlakukan seperti kelompok 2 (K2) memiliki rerata jumlah fetus
sebanyak 6 fetus; Kelompok 3 (K3) memiliki rerata jumlah fetus sebanyak 4
fetus; dan Kelompok 4 (K4) memiliki rerata jumlah fetus sebanyak 3,8
fetus. Penelitian ini sejalan dengan penelitian Yulihastuti & Setyawati,
(2018) menunjukan penurunan rerata jumlah fetus, semakin tinggi tingkat
dosis yang diberikan akan mengakibatkan terjadinya responn gangguan
pertumbuhan, malformasi hingga kematian intrauterin yang semakin tinggi
pada fetus selama masa kehamilan.

Berdasarkan hasil analisis didapatkan bahwa kelompok K2, K3 dan K4
yang diberikan perlakuan ekstrak buah nanas muda dengan dosis yang
berbeda menunjukan penurunan jumlah fetus dengan nilai p value (p <
0,05) yang berarti memiliki perbedaan yang signifikan dengan Kelompok
K1, dengan penurunan jumlah fetus antar K2, K3 dan K4 menurun secara
berurutan sejalan dengan peningkatan dosis yang diberikan. Kandungan
bromelin yang banyak terdapat pada buah nanas muda merupakan enzim
proteolitik eksogen golongan proteinase sistein yang dapat melakukan
aktivitas hidrolitik pada jaringan ikat terutama terhadap terhadap kolagen
dibandingan terhadap protein myofibrilar yang lain (lonescu dkk., 2018).
Aktivitas kolagenase bromelin dengan menghidrolisis kolagen oleh bromelin
dapat menurunkan bobot badan, serta pertumbuhan dan perkembangan fetus

secara keseluruhan (Mathew-Steiner dkk., 2021). Hidrolisis kolagen oleh
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bromelin terutama kolagen tipe 11l dapat menyebabkan dinding pembuluh
darah pecah dan terjadilah hemoragi pada fetus yang kemudian akan
menghambat pasokan oksigen dan nutrisi yang dibutuhkan fetus untuk
proses pertumbuhan, perkembangan, maupun osteogenesis. Sejalan
dengan hasil penelitian, peningkatan dosis ekstrak buah nanas muda
cenderung diikuti penurunan jumlah fetus hidup karena diduga kematian
fetus terjadi sejak dalam kandungan belum selesai mengalami
perkembangan atau gagal berkembang dan mengalami resorpsi fetus
(Setyawati & Yulihastuti, 2011).

Hasil dari penelitian ini menjelaskan bahwa pemberian ekstrak buah
nanas muda memberikan pengaruh terhadap banyaknya jumlah fetus, namun
masih terdapat keterbatasan dalam penelitian ini yaitu peneliti tidak
melakukan pemeriksaan lebih terhadap fetus, sehingga tidak diketahuinya
dampak lain terhadap perkembangan organ-organ dalam fetus yang masih

bertahan setelah induknya diberikan perlakuan ekstrak buah nanas muda.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan
5.1.1. Terdapat penurunan jumlah fetus mencit yang diberikan ekstrak buah
nanas muda.

5.1.2. Pemberian ekstrak buah nanas muda berpengaruh terhadap jumlah
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